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Abstrak

Tanaman Aren (Arenga Pinnata) memiliki fungsi istimewa secara ekologis dan ekonomis
sehingga sangat potensial untuk dimanfaatkan sebagai tanaman konservasi tanah dan air
sekaligus tanaman budidaya bernilai ekonomi tinggi. Adapun tanaman aren merupakan salah
satu hasil perkebunan yang ada di kabupaten subang khususnya di desa Buniara kecamatan
tanjung siang. Selama kegiatan kuliah kerja nyata merdeka (KKNM) universitas subang
telah melakukan kegiatan sosialisasi pemanfaatan budidaya tanaman aren, dengan metode
diantaranya observasi potensi dari tanaman aren dan proses budidayanya serta teknik
pemasaran dari hasil tanaman aren. Analisis hasil kegiatan pemberdayaan melalui budidaya
aren telah mampu meningkatkan keinginan masyarakat untuk terus melestarikan tanaman
aren. Selain itu masyarakat desa buniara menjadikan tanaman aren salah satu sumber
pendapatan dari hasil produksi gula aren.

Kata Kunci: Bubidaya tamanan aren; sosialisasi pemanfaatan; teknik pemasaran.

Abstract

Sugar palm (Arenga pinnata) has a special function ecologically and economically, so it is
very potential to be used as a soil and water conservation plant as well as a high economic
value cultivation plant. The sugar palm plant is one of the plantation products in Subang
Regency, especially in Buniara Village, Tanjung Siang District. During the Independent
Real Work College (KKNM), the University of Subang has carried out socialization activities
on the use of sugar palm cultivation, with methods including observing the potential of the
sugar palm plant and its cultivation process as well as marketing techniques from the sugar
palm product. Analysis of the results of empowerment activities through sugar palm
cultivation has been able to increase the community's desire to continue to preserve sugar
palm plants. In addition, the people of the village of Buniara make palm plants a source of
income from the production of palm sugar.

Keywords: Cultivation of sugar palm 1; utilization socialization 2; marketing technique 3.

Pendahuluan pada sector pencaharian yang utamanya
adalah petani gula aren, petani padi, petani
kopi robusta, pembudidayaan ikan nila
dan ikan emas, pedagang dan pengrajin.
Dalam sector perkebunan yang
merupakan pencaharian utama dari

Desa buniara memiliki potensi
sumber daya alam dan jasa yang sangat
kaya. Kekayaan alam di desa buniara
menimbulkan daya Tarik bagi berbagai
pihak untuk memanfaatkannya terlebih
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masyarakat setempat, diantaranya adalah
budidaya pohon aren.

Pohon aren adalah salah satu
pohon yang memiliki potensi nilai
ekonomi yang tinggi dan dapat tumbuh
subuh di wilayah tropis seperti di
Indonesia dan wilayah subang khususnya.
Phon aren sangat potensial untuk
dibudidayakan karena memiliki nilai
konservasi yang unggul, nilai ekonomi
yang tinggi, nilai social yang luhur serta
prospektif untuk diusahakan secara
komersial mengingat kegunaannya yang
beragam (Evalia, dkk., 2015). Dimana
hampir semua bagian pohon aren
bermanfaat dan dapat digunakan untuk
berbagai kebutuhan mulai dari bagian
fisik (akar, batang, daun, ijuk dll) maupun
hasil produksinya (nira, pati/tepung, dan
buah). Tanaman aren sangat cocok pada
kondisi landau dengan kondisi agroklimat
beragam seperti daerah pegunungan
dimana curah hujan tinggi dengan tanah
bertekstur liat berpasir (Flani, 2015).
Kondisi ini sangat sesuai dengan kondisi
tanah dan hutan di desa buniara.
Berdasarkan  kriteria-kriteria  tersebut,
maka tanaman aren merupakan jenis yang
paling sesuai untuk dikembangkan dalam
rangka pemberdayaan dalam upaya
peningkatan pendapatan dan pelestarian
hutan (Duryat, dkk., 2013).

Desa buniara merupakan salah
satu desa di kecamatan tanjungsiang yang
secara geografis memiliki kawasan
dataran tinggi. Sumber daya alam yang
dimiliki desa buniara berupa hasil
perkebunan dan pertanian. Lembaga
sensus badan statistic nasional di tahun
2013 Tercatat ada sekitar 547 usaha
perkebunan budidaya tanaman aren
seperti pada gambar tabel di bawah ini.

Gambar 1. Jumlah rumah tangga usaha
perkebunan tanaman tahunan menurut
provinsi dan jenis tanaman

Jumlsh Rumah Tangga Usaha Perkebunan Tanaman Tshunan Menurut Provinsi dan
Jenis Tan &
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Source:https://subangkab.bps.go.id/statict
able/2015/09/27/133/

Sedangkan luas tanaman tahunan
menurut data statistic di tahun 2021 yang
diusahakan/dikelola rumah tangga usaha
perkebunan per wilayah jawa barat di
kabupaten subang kurang lebih 70.297 m?
yang tertampil pada gambar table di
bawah ini.

Gambar 2. Luas Tanaman Tahunan (m?)

yang diusahakan/dikelola rumah tangga

usaha perkebunan menurut wilayah dan
jenis tanaman

Luas Tanaman Tahunan (m2) yang Diusahakan/Dikelola Rumah Tangga Usaha

Perkebunan Menurut Wilayah dan Jenis Tanaman &
e

rovinsi Jawa Barat &

Source:https://subangkab.bps.go.id/statict
able/2015/09/27/133/

Metode pelaksanaan

Kami  melakukan  penelitian
dengan menggunakan metode penelitian
deskriptif, dikarenakan hanya melakukan
pengamatan untuk mengidentifikasi dan
mendeskripsikan temuan yang berkaitan
dengan budidaya tanaman aren, lalu
mensosialikasikannya kepada masyarakat
akan temuan dari hasil pengamatan yang
kami lakukan. Adapun lokasi yang kami
pilih adalah desa buniara kecamatan
tanjung siang  kabupaten  subang,
mengingat tempat tersebut merupakan
salah satu lokasi pelaksanaan kknm dan
adanya potensi budidaya hutan khususnya
tanaman aren.

Pengumpulan data kami lakukan,
adalah mengobservasi kegiatan

17



pembudidayaan tanaman aren, dan cara
pemasaran kemudian kami melakukan
sosialisasi  pengenalan  teknis pada
aktivitas budidaya pohon aren, pembuatan
gula merah aren di masyarakat setempat.
Dan hasil penelitiaan ini kami lakukan
dengan menggunakan pendekatan
deskriptif dalam menentukan teknis
memproduksi gula merah aren dan strategi
pemasarannya.

Adapun sosialisasi teknis
pemberdayaan tanaman pohon aren, kami
membagi menjadi 4 tahapan diantaranya:
a. Pemilihan benih/biji aren

Tamanan aren dapat diperbanyak

dengan cara generative (menggunakan
bijinya). Dengan cara ini maka akan
diperoleh bibit tanaman dalam jumlah
yang besar. Sehingga nantinya akan
mudah untuk melakukan budidaya aren
dengan skala yang besar. Adapun langkah
yang harus diperhatikan dalam memilih
biji aren sebagai berikut:

1. Benih atau biji untuk biddaya aren
berasal dari pohon aren yang sehat
dan berdaun lebat. Pastikan buah
aren benar sudah masak. Dapat
dilihat dan ditandai dari ciri warna
buahnya yang kuning kecoklatan
dan daging buahnya lunak.
Buahnya berukuran besar dan
kulit buahnya cukup halus.

2. Keluarkan biji aren yang telah
dikumpulkan dengan cara
dibelah. Biji yang baik
mempunyai ciri yaitu ukurannya
besar, warnanya hitam
kecoklatan, permukaannya halus
dan biji tidak terserang penyakit.

b. Pembibitan

Pembibitan pada budidaya aren dapat
dilakukan dengan 2 cara, yaitu dengan
bantuan/permudahan alam dan dari
persemaian biji. Diantara langkah proses
pembibitan antara lain:
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1. Cara permudahan alam atau

bantuan alam yang umum adalah
dibantu oleh hewan musang.
Musang akan memakan buah aren
dan bijinya. Biji aren akan keluar
utuh bersama dengan kotoran
musang. Bibit-bibit akan tumbuh
secara acak dan berkelompok.
Untuk menanamnya atau
memindahkan tanaman aren yang
tumbuh di alam, dapat langsung
mencabut bibit tersebut
bersamaan dengan tanahnya.
Bibit dapat langsung ditanaman
atau mendiamkannya terlebih
dahulu dengan memasukkan bibit
ke dalam polybag selama kurang
lebih 2 minggu.

. Cara persemaian benih dilakukan

untuk mendapatkan bibit dengan
kualitas yang tebaik.,

. Proses penyemaian biji aren bisa

dikatakan  berlangsung lama.
Namun untuk mempercepatnya
dapat memberikan perlakukan
dengan cara merendam biji ke
dalam larutan HCL yang
kepekaannya 95%. Rendam
selama 15-23 menit.  Selain
menggunakan HCL, dapat juga
dilakukan dengan merendam biji
tersebut pada air panas dengan
suhu kurang lebih 50° Celcius
selama kurang lebih 3 menit.
Untuk media persemaian dapat
dilakukan dengan menggunakan
polybag ukuran 20 x 25 cm yang
telah diisi dengan kompos, pasir
dan tanah. Gunakan perbandingan
3:1:1 untuk masing-masing bahas
sebagai pengisi polybag yang
telah  disediakan.  Kemudian
berilah lubang secukupnya pada
polybag agar drainase berjalan
baik. Tanam sekitar % bagian biji
di bawah permukaan tanah. Untuk
mendapatkan bibit yang siap
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tanam pada budidaya tanaman
aren, biasanya dibutuhkan waktu
persemaian sekitar 12-15 bulan.
Adapun perawatan yang harus
dilakukan pada saat persemaian
adalah dengan melakukan
penyiraman. Penyiraman
dilakukan 2 Kkali sehari pada
waktu pagi dan sore hari. Serta
lakukan  penyiangan  dengan
mencabut tanman pengganggu.
Apabila terdapat gejala serangan
hama dan penyakit maka segera
lakukan penanggulangan.

c. Proses penanaman

Teknik penanaman pohon aren dapat
dilakukan dengan menggunakan sistem
monokultur dan sistem tumpangsari. Pada
sistem  monokultur terlebih  dahulu
lakukan pembersihan lapangan dari
tanaman pengganggu dan lakukan
pengolahan tanah dengan cara dibajak
atau dicangkul. Setelah itu buatlah lubang
tanam dengan ukuran 30 x 30 x 30 cm dan
jarak antara lubang sekitar 5 x 5 cm. Untuk
mempercepat pertumbuhan, tambahkan
campuran tanah, pupuk kandang, urea dan
TRP pada lubang tanam sekitar 5 hari
setelah menyiapkan lubang tanam pada
media tanah. Bibit yang baru ditanam
sebaiknya diberikan naungan agar secara
tidak langsung terkena paparan sinar
matahari dengan intensitas yang berlebih
serta intensitas air hujan yang besar.
Sedangkan sistem tumpeng sari pada
budidaya tanaman aren dapat dilakukan
dengan menanam pada bagian lahan yang
terbuka yaitu di antara kedua tanaman
pokok dengan menanam tanaman penutup
tanah seperti leguminose atau palawija.

d. Pemeliharaan tanaman aren

Agar budidaya tanaman aren dapat
menghasilkan  dengan  baik, maka
diperlukan proses pemeliharaan yang
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cukup. Pemeliharaan tanaman aren antara
lain meliputi:

1. Pengendalian hama dan penyakit.
Hama yang sering menyerang
tanaman aren adalah kumbang
badak, kumbang sagu, belalang,
kelelawar dan musang. Untuk
mengendalikan serangan hama
tersebut ada dua langkah yang
bisa dilakukan yaitu cara mekanis
dan kimiawi. Cara mekanis
misalnya dengan cara menebang
dan membakar pohon aren yang
terserang hama. Sedangkan cara
kimiawi adalah menyemprotkan
cairan pertisida tertenut seperti
Heptachlor sebanyak 10 gram,
BHC dan Diazonin 10 gram.

2. Untuk jenis penyakit yang sering
menyerang pohon aren di lahan
persemaian  adalah  penyakit
bercak kuning pada daun.
Serangan ini disebabkan oleh
Pestalotia sp dan
Helmiathosporus sp.

3. Untuk menanggulangi penyakit
ini pada budidaya tanaman aren
dengan melakukan penyemprotan
dengan fungisida Dithane N-45
dan Delsene NX.

e. Pemungutan hasil tanaman aren

Hampir semua bagian tanaman aren
dapat  dimanfaatkan  atau  dapat
menghasilkan nilai ekonomis. Adapun
berbagai jenis produk yang dihasilkan dari
pohon aren adalah batang aren yang dapat
digunakan sebagai bahan bangunan, nira
aren sebagai bahan baku gula merah, cuka
dan tuak, kolang kaling yang dihasilkan
dari buah pohon aren dan masih banyak
lainnya.

f. Cara pengolahan gula merah aren
Aren yang merupakan satu diantar

sumber pencarian utama pada masyarakat

penduduk khususnya di desa buniara. Hal
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tersebut dikarenakan di daerah desa
buniara memiliki sumber daya berupa
pohon aren yang sangat melimpah dan
telah di manfaatkan secar turun temurun
olen masyarakat desa buniara. Untuk
membuat gula merah aren, dari hasil
tanaman aren adalah nira yang merupakan
cairan yang keluar dari pembuluh tepis
hasil penyadapan tandan bunga, baik
bunga jantan maupun betina yang
mempunyai rasa manis dari jenis tanaman
tertentu (Hesty, H., 2016).

Hasil produksi yang banyak di
produksi oleh masyarakat adalah nira
aren. Yang mana nira aren ini lebih unggul
yang mana aren naira ini memiliki rasa
yang jauh lebih manis daripada nira kelapa
(pusung, Tumber, & Punuindoong, A.,
2018). Adapun tahapan proses pembuatan
gula merah dari aren antara lain:

1. Nirayang baru diambil dari pohon
dituangkan ~ sambal  disaring
dengan saringan atau
menggunakan kasa kawat dari
tembaga, lalu meletakkannya di
atas tungku perapian untuk segera
direbus.

2. Proses perebusan atau pemanasan
dilakukan selama 1-3  jam,
tergantung banyaknya volume
nira. Dengan bersamaan diaduk
hingga nira mendidih.

3. Buih-buih yang muncul di
permukaan ketika nira mendidih
harus dibuang agar didapatkan
gula merah yang tidak berwarna
terlalu gelap, kering, dan agar
dapat tahan lebih lama.

4. Perebusan ini berakhir ketika nira
sudah mengental dengan volume
sekitar 8 persen dari volume awal
(sebelum dipanaskan).

5. Setelah kekentalan nira pas,
turunkan bejana dan dinginkan
selama 8-10 menit.

6. Selanjutnya, tungkan ke dalam
tempurung kelapa atau potongan
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bamboo yang berdiameter 8 cm
dan tebal 4-5 cm.

7. Penuangan nira ke dalam cetakan
dilakukan secar berurutan
sebanyak dua kali dengan
perbandingan 30% dan 70% yang
masing-masing untuk penuangan
pertama dan kedua. Ini berfungsi
agar gula tidak mudah pecah saat
sudah dingin.

8. Usahakan sebelum cairan nira
dituangkan dalam wadah cetakan,
lebih  dulu atal cetakannya
dicelupkan ke air sampai basah,
untuk membantu pendinginan dan
memudahkan mengeluarkan gula
dari cetakan saat sudah dingin.

9. Pada saat pengemasan, usahakan
agar olahan gula merah aren
terhindar dari benturan dan terkena
air agar kualitas tetap terjaga.
Sepuluh liter nira segar rata-rata
dapat menghasilkan gula merah
sekitar 1,5 kg.

10. Gula merah yang dingin siap
dikemas dan dijual ke pasar.

Gambar 3: Kegiatan sosialisasi budidaya
tanaman aren

g.

Pemasaran

Dalam kegiatan pemasaran, kami
melakukan sosialisasi secara langsung
mengenai pembuatan logo brand gula
aren yang sebelumnya tidak ada logo
setiap gula aren yang akan dipasarkan.
Karena dengan diberikan logo atau label
produk berupa gula aren ini, diharapkan
menjadi salah satu cara yang baik untuk
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mempromosikan kepada pelanggan.
Adapun  tahapan  dalam  proses
pemasaran ini, kami  melakukan
beberapa tahapan diantara seperti berikut
ini:

1. Tahapan persiapan. Dalam
kegiatan ini kami melakukan
pemasaran dengan
memanfaatkan digital marketing
dan branding sebagai saranan
edukasi dalam menambahkan
nilai  jual yang berisikan
informasi terkait produk gula
aren. Adapun digital marketing
kami buatkan pemasaran
melalui media social serta
platform, sedangkan logo kami
desain logo yang sudah selesai,
untuk dipasarkan dan diunggah
di media social seperti Instagram
agar peminat dapat menjangkau
informasi dengan mudah. Selain
itu, kami menyiapkan stiker dan
packaging  untuk  kegiatan
branding di tempat UMKM dan
juga membagikannya agar
UMKM dapat lebih
berkembang. Untuk gambar
logo dan contoh tampilan dapat
dilihat pada gambar di bawah
ini.

Gambar 4: Logo produk gula merah aren

A

2. Tahap pelaksanaan. Dalam
kegiatan ini kami membagikan
stiker brand dan packaging
pemiliki UMKM setempat untuk
di pasang di produk berupa gula
aren di berbagai klaim dan
identitas produk yang ada di
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sekitar wilayah tersebut agar
nantinya dapat terlihat oleh
konsumen mengenai informasi
yang ada di produk tersebut.
Kemudian sosialisasi
dilanjutkan dengan pembuatan
social media dan platform
penjualan  sebagai  sarana
pemasaran  produk  melalui
Instagram dan whatshap serta
shopee sehingga penyebaran
informasinya menjadi lebih luas
serta mudah untuk dijangkau.
Selain itu, beserta mahasiswa
KKNM melakukan kegiatan
sharing ide dan pengawasan
pembuatan dan pemasangan
logo produk gula aren. Seperti
pada gambar di bawah ini.

Gambar 5: Postingan promosi produk
gula merah aren melalui Instagram
dan social media lainnya.

Gambar 6: postingan promosi produk
gula merah aren melalui toko online
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Hasil dan Pembahasan

Kegiatan sosialisasi
pemberdayaan  masyarakat  melalui
budidaya tanaman aren dilakukan dengan
terlebih  dahulu melakukan observasi
terhadap sumber daya yang ada seperti
lahan mupun sumber daya manusia
(SDM), seperti observasi penyediaan
demplot pembibitan aren,
mengidentifikasi pohon induk plus di
lahan kelola masyarakat, menambah
jumlah tanaman aren yang ditanam di
hutan desa buniara. Kondisi lahan yang
telah ditanami berbagai jenis tanaman
(pola agroforestry) ternyata menjadi
kendala untuk menambah jumlah tanaman
aren di area kelola masyarakat sehingga
jarak tanam aren tidak teratur dan
berdekatan dengan tanaman lain. Selain
itu terdapat ancaman penebangan akibat
tergiur tawaran dari pabrik sagu yang
setiap saat bersedia membeli batang aren.
Sehigga perlu adanya pendampingan dan
pengawasan dari pihak desa buniara agar
tanaman aren dapat lestari dan terus
menambah pendapatan masyarakat.

Selain kegiatan sosialisasi
pemberdayaan tanaman aren, kami juga
melaksanakan kegiatan pemasaran dengan
memanfaatkan digital marketing sebagai
saran penjualan hasil budidaya tanaman
aren yaitu berupa gula aren. Yang tentu
program ini adalah merupakan kebutuhan
upgrade teknologi, memahami dengan
jelas pentingnya pemanfaatan media
social sebagai saran sosialisasi akan terus
berkembang, sehingga masyarakat harus
mengikuti dan menerapkannya dalam
upaya peningkatan daya jual produksi
gula merah aren.

Kesimpulan
Kegiatan sosialisasi
pemberdayaan tanaman aren dan

pemanfaatan digital marketing sebagai
sarana  pemasaran dan  penjualan
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merupakan suatu upaya untuk
meningkatkan daya jual dan menambah
jumlah konsumen dari segala kalangan.
Oleh sebab itu kegiatan ini diharapkan
mampu untuk menambah keefektifan
dalam membudidayakan tanaman aren
agar dapat menghasilkan produk dari yang
lebih  baik dan berkualitas sesuai
kebutuhan dari konsumen. Sehingga
diharapkan dapat terwujud masyarakat
sejahtera di desa buniara, berdampak baik
bagi masyarakat untuk meningkatkan
faktor ekonomi dan berkembang pesat
sesuai harapan pemerintah  daerah,
universitas subang dan masyarakat desa
buniara itu sendiri.
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